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ABSTRAK

Muhammad Faldi Maligi  : Systematic review Miskonsepsi dalam
Dinamika Partikel: Identifikasi, Penyebab,
dan Remediasi

Pembelajaran fisika pada materi dinamika partikel masih menghadapi
permasalahan serius berupa rendahnya pemahaman konseptual peserta didik yang
ditandai dengan munculnya miskonsepsi. Miskonsepsi merupakan kesalahan
pemahaman konsep yang tidak sesuai dengan konsep ilmiah dan dapat menghambat
siswa dalam memahami hubungan antara gaya, massa, dan gerak. Pada materi
dinamika partikel, miskonsepsi sering terjadi pada konsep Hukum Newton, gaya
dan resultan gaya, serta penerapan konsep dalam kehidupan sehari-hari.
Permasalahan ini umumnya disebabkan oleh prakonsepsi siswa yang keliru,
pengalaman sehari-hari yang tidak sesuai dengan konsep ilmiah, serta pembelajaran
yang masih berfokus pada hafalan rumus. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang
sistematis untuk mengidentifikasi bentuk miskonsepsi, faktor penyebabnya, serta
strategi yang efektif untuk meremediasi miskonsepsi tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode systematic review dengan pendekatan
PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic reviews and Meta-Analyses).
Sumber data diperoleh dari artikel ilmiah yang terindeks Google Scholar dengan
rentang tahun 2020-2025. Proses pengumpulan data dilakukan melalui tahapan
identifikasi, screening, eligibility, dan inclusion untuk memperoleh artikel yang
relevan sesuai dengan kriteria penelitian. Data yang telah terpilih kemudian
dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi pola miskonsepsi, faktor
penyebab, serta strategi remediasi yang digunakan dalam berbagai penelitian.
Selain itu, analisis diperkuat dengan pendekatan bibliometrik menggunakan
VOSviewer untuk memetakan tren dan keterkaitan topik penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa miskonsepsi paling dominan terjadi pada
konsep Hukum Newton, gaya dan resultan gaya, serta aplikasi dinamika partikel.
Bentuk miskonsepsi yang umum ditemukan meliputi anggapan bahwa benda yang
bergerak selalu memerlukan gaya searah geraknya, kesalahan dalam memahami
pasangan aksi-reaksi, serta kekeliruan dalam menentukan arah gaya sentripetal.
Penyebab utama miskonsepsi berasal dari faktor siswa, terutama prakonsepsi yang
tidak sesuai dengan konsep ilmiah, diikuti oleh faktor metode pembelajaran, guru,
dan buku teks. Strategi remediasi yang efektif meliputi penggunaan model
pembelajaran aktif seperti inkuiri terbimbing dan model generatif, serta
pemanfaatan media pembelajaran seperti simulasi interaktif dan E-LKPD. Hasil ini
menunjukkan bahwa diperlukan penerapan pembelajaran yang inovatif dan
berbasis konseptual untuk mengurangi miskonsepsi dan meningkatkan pemahaman
siswa pada materi dinamika partikel.

Kata kunci: Miskonsepsi, Dinamika Partikel, Systematic review, VOSviewer,
PRISMA



ABSTRACT

Muhammad Faldi Maligi  : A Systematic review of Misconceptions in
Dynamics Article: Identification, Causes,
and Remediation

Physics learning, particularly in particle dynamics, still faces serious challenges
in the form of low students’ conceptual understanding, which is indicated by the
presence of misconceptions. Misconceptions are misunderstandings that deviate
from scientific concepts and can hinder students in understanding the relationship
between force, mass, and motion. In particle dynamics, misconceptions commonly
occur in Newton’s Laws, force and net force, as well as in the application of
concepts in everyday life. These problems are generally caused by students’
incorrect prior conceptions, everyday experiences that are inconsistent with
scientific principles, and learning processes that still emphasize memorization of
formulas. Therefore, a systematic study is needed to identify the forms of
misconceptions, their causes, and effective strategies to remediate them.

This study employs a systematic review method using the PRISMA (Preferred
Reporting Items for Systematic reviews and Meta-Analyses) approach. Data
sources were obtained from scientific articles indexed in Google Scholar published
between 2020 and 2025. The data collection process was conducted through
identification, screening, eligibility, and inclusion stages to obtain relevant articles
based on the research criteria. The selected data were then analyzed descriptively
to identify patterns of misconceptions, their causes, and remediation strategies
reported in previous studies. In addition, the analysis was strengthened using a
bibliometric approach with VOSviewer to map research trends and topic
relationships.

The results show that misconceptions are most dominant in Newton’s Laws,
force and net force, and applications of particle dynamics. Common misconceptions
include the belief that moving objects always require a force in the direction of
motion, misunderstandings of action-reaction force pairs, and incorrect
interpretations of the direction of centripetal force. The main causes of
misconceptions originate from student factors, particularly incorrect prior
conceptions, followed by teaching methods, teachers, and textbooks. Effective
remediation strategies include the use of active learning models such as guided
inquiry and generative learning, as well as learning media such as interactive
simulations and E-LKPD. These findings indicate the need for innovative and
concept-based learning approaches to reduce misconceptions and improve students’
understanding of particle dynamics.

Keywords: Misconception, Particle Dynamics, Systematic review, VOSviewer,
PRISMA
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran fisika merupakan salah satu sarana penting dalam
mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah, logis, dan kritis peserta didik.
Melalui pembelajaran fisika, siswa diajak untuk memahami berbagai fenomena
alam berdasarkan konsep dan prinsip ilmiah yang sistematis. Namun, dalam
praktiknya, pembelajaran fisika sering kali menghadapi kendala berupa rendahnya
pemahaman konseptual siswa. Salah satu permasalahan yang paling sering muncul
adalah miskonsepsi, yaitu kesalahan pemahaman konsep yang berbeda dengan
pengertian ilmiah yang sebenarnya (Suparno & P, 2013). Miskonsepsi dapat
muncul karena berbagai faktor seperti metode pembelajaran yang kurang tepat,
pengalaman sehari-hari siswa yang keliru, atau penjelasan guru yang tidak akurat.
Kondisi ini berdampak pada kesulitan siswa dalam menerapkan konsep fisika
secara benar ketika memecahkan masalah.

Dinamika partikel merupakan salah satu cabang penting dalam fisika yang
mempelajari hubungan antara gaya, massa, dan gerak suatu partikel. Topik ini
berfokus pada bagaimana gaya yang bekerja pada suatu benda menyebabkan
perubahan dalam kecepatan atau arah geraknya, sesuai dengan hukum Newton.
Dalam penerapannya, dinamika partikel menjelaskan berbagai fenomena seperti
gerak benda di permukaan, jatuh bebas, gerak melingkar, hingga interaksi antar
benda. Pemahaman konsep ini menjadi dasar bagi banyak bidang ilmu seperti
teknik, astronomi, dan teknologi modern. Namun, meskipun materi ini sangat

fundamental, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep-



konsep abstrak yang terdapat di dalamnya, seperti gaya resultan, percepatan, dan
hubungan antara gaya serta gerak. Salah satu penyebab utama kesulitan tersebut
adalah miskonsepsi atau kesalahpahaman dalam memahami konsep dasar dinamika
partikel (Kadir Masalesi, 2022)

Banyak penelitian menunjukkan bahwa miskonsepsi merupakan salah satu
hambatan utama dalam memahami konsep-konsep fisika, terutama pada materi
dinamika partikel. Beberapa miskonsepsi umum yang sering ditemukan antara lain
anggapan bahwa benda yang bergerak selalu harus mendapatkan gaya ke arah
geraknya, atau bahwa gaya aksi dan reaksi bekerja pada benda yang sama. Selain
itu, tidak sedikit siswa yang salah memahami arah gaya sentripetal dengan
menganggap bahwa gaya tersebut mengarah keluar dari pusat lintasan, padahal
secara ilmiah gaya sentripetal justru mengarah ke pusat. Menurut (Guerra-Reyes et
al., 2024), miskonsepsi dalam fisika, termasuk dalam materi dinamika partikel,
banyak muncul karena pengalaman sehari-hari siswa yang bertentangan dengan
hukum fisika serta model pembelajaran yang tidak mendorong terjadinya
perubahan konseptual. Hal ini menyebabkan siswa membangun pemahaman
berdasarkan intuisi atau persepsi pribadi yang sering kali keliru.

Menurut (Kadir Masalesi, 2022) menunjukkan bahwa lebih dari sepertiga siswa
masih memiliki pemahaman keliru terkait gaya dan gerak, terutama pada konteks
gaya total dan percepatan. Miskonsepsi menjadi penghalang utama bagi siswa
dalam memahami dan menguasai pelajaran, sebab miskonsepsi pada dasarnya
adalah bentuk kesalahan pemahaman. Hingga Kini, pembelajaran fisika di sekolah

lebih sering difokuskan pada kemampuan menghapal definisi, rumusan hukum,



serta persamaan rumus semata. Di sisi lain, pendekatan belajar melalui pengalaman
langsung dan penemuan sering kali diabaikan, yang mengakibatkan siswa kurang
mendalami konsep fisika dan kesulitan menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari. Sebagian besar siswa menganggap fisika sulit dipelajari karena sifat
konsepnya yang abstrak, rumus-rumusnya yang rumit, serta contoh-contoh yang
tidak cukup kontekstual. Hal ini menunjukkan bahwa minat belajar siswa terhadap
materi dinamika partikel masih rendah karena mereka merasa kesulitan, tidak
tertarik, dan kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran fisika (Gea, 2020).
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa minat belajar siswa terhadap materi fisika,
khususnya dinamika partikel, masih rendah karena siswa cenderung merasa tidak
tertarik dan kurang termotivasi dalam mempelajarinya (Rahmadani et al., 2023),
minat belajar yang rendah menjadi faktor penting yang memperburuk pemahaman
konseptual siswa, karena siswa cenderung kurang terlibat secara aktif dalam
pembelajaran dan enggan untuk mengeksplorasi konsep yang lebih mendalam.
Oleh sebab itu, penting bagi guru untuk mengidentifikasi miskonsepsi dari awal dan
membantu siswa membangun kembali pemahaman ilmiah yang benar melalui
kegiatan eksploratif, diskusi konseptual, dan eksperimen yang kontekstual.
Identifikasi miskonsepsi pada siswa Sekolah Menengah Atas merupakan
langkah penting dalam memahami bagaimana peserta didik membangun konsep
ilmiah yang benar. Miskonsepsi sering muncul akibat perbedaan antara pengalaman
sehari-hari dengan penjelasan ilmiah yang abstrak, terutama dalam mata pelajaran
seperti fisika. Oleh karena itu, upaya identifikasi miskonsepsi sejak dini menjadi

kunci untuk memperbaiki proses belajar siswa di tingkat SMA agar tidak terbawa



hingga jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Miskonsepsi dalam dinamika partikel
merupakan salah satu masalah yang paling sering ditemui dalam pembelajaran
fisika di tingkat menengah. Banyak siswa memiliki pemahaman intuitif yang tidak
sesuai dengan prinsip fisika formal, terutama dalam topik gaya, percepatan, dan
gerak. Sutopo dan Wahyuningsih (2024) menyatakan bahwa siswa cenderung
menafsirkan gaya sebagai penyebab langsung dari gerak, bukan sebagai penyebab
perubahan gerak sebagaimana dijelaskan dalam Hukum [IlI Newton, yang
menunjukkan lemahnya pemahaman konseptual terhadap hubungan gaya dan
percepatan. Selain itu, (Kyeremeh et al., 2023) menemukan bahwa miskonsepsi
sering timbul karena pembelajaran yang terlalu berorientasi pada hafalan rumus
tanpa disertai visualisasi atau eksperimen nyata, sehingga siswa gagal memahami
konteks fisis di balik simbol matematis yang digunakan.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa miskonsepsi dalam pembelajaran
fisika tidak muncul secara kebetulan, melainkan disebabkan oleh sejumlah faktor
yang saling berkaitan. Pertama, faktor siswa seperti prakonsepsi atau pengalaman
sehari-hari yang keliru cenderung menimbulkan pemahaman konsep yang tidak
sesuai dengan kerangka ilmiah. Sebagai contoh, penelitian menunjukkan bahwa
pemikiran intuitif siswa dominan sebagai sumber miskonsepsi pada materi gerak
lurus. (Kusuma & Dwi Sundari, 2024). Faktor pembelajaran/guru turut
berkontribusi, terutama ketika metode yang digunakan lebih bersifat transmisional
(ceramah, hafalan rumus) dan kurang memberi kesempatan eksplorasi, diskusi, atau
gambaran fenomena secara nyata. Faktor media dan sumber belajar seperti buku

teks yang tidak akurat, sumber yang kurang tepat, serta penggunaan bahasa sehari-



hari yang berbeda dengan istilah ilmiah menyebabkan siswa salah mengaitkan
konsep fisika dengan kenyataan. Dengan memahami faktor-faktor penyebab ini,
pembelajaran yang dirancang dapat lebih tepat sasaran dalam mengatasi
miskonsepsi dan meningkatkan pemahaman konseptual siswa.

Untuk mengatasi kesalahpahaman yang dialami siswa, remediasi dapat
diterapkan sebagai upaya perbaikan. Remediasi miskonsepsi adalah upaya untuk
membantu siswa menggunakan teknik yang tepat untuk memahami ide-ide yang
tidak jelas, seperti konflik kognitif atau metode inkuiri, guna memperkuat dan
membangun landasan yang kuat bagi pemahaman di masa depan (Majidy, 2025).
Menurut para ahli, proses remedial harus berkonsentrasi pada identifikasi
miskonsepsi siswa sesegera mungkin melalui tes diagnostik. Sekolah kemudian
harus menerapkan strategi pengajaran yang mendorong siswa untuk memahami dan
menyelesaikan konflik antara pengetahuan yang mereka miliki dan informasi
ilmiah yang baru diperoleh. Dengan demikian, remediasi berperan penting dalam
memperbaiki miskonsepsi serta meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
dinamika partikel.

Hasil belajar siswa pada materi dinamika partikel masih tergolong rendah di
berbagai tingkat pendidikan, terutama di sekolah menengah. Hal ini disebabkan
oleh kesulitan siswa dalam memahami hubungan antara gaya, massa, dan
percepatan yang dijelaskan oleh hukum Newton. Penelitian oleh (Comillo &
Mistades, 2025) menemukan bahwa siswa sering kali gagal mengaitkan konsep
gaya dan gerak secara konseptual, sehingga berdampak langsung pada rendahnya

pemahaman dan hasil belajar mereka. Keterbatasan pengalaman eksperimen serta



pendekatan pengajaran yang masih berfokus pada hafalan menjadi faktor yang
memperburuk situasi tersebut. Berdasarkan banyak penelitian sejenis yang telah
dilakukan ditemukan banyak informasi yang membahas mengenai miskonsepsi,
identifikasi, penyebab, dan remediasi pada materi dinamika partikel. Karena
banyaknya penelitian terdahulu yang membahas, diperlukan adanya review dan
analisis secara sistematis dan menyeluruh dalam sebuah penelitian untuk
merangkum dan mensistesis hasil dari masing-masing penelitian tersebut.
Informasi yang didapatkan nanti akan bermanfaat bagi guru untuk mengetahui
miskonsepsi apa saja yang terjadi pada materi dinamika partikel, penyebabnya serta
cara meremediasi miskonsepsi pada materi tersebut. Mereview dan menganalisis
secara menyeluruh dalam sebuah penelitian dapat dilakukan dengan Metode
Systematic review.

Kajian sistematis atau systematic review diperlukan untuk menelaah secara
menyeluruh berbagai penelitian terdahulu yang membahas miskonsepsi pada materi
dinamika partikel. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi
pola, faktor penyebab, serta solusi yang telah diusulkan untuk mengatasi
miskonsepsi tersebut. Dengan melakukan telaah sistematis, hasil penelitian yang
tersebar di berbagai sumber dapat diintegrasikan sehingga memberikan gambaran
komprehensif mengenai sejauh mana miskonsepsi terjadi dan pendekatan apa yang
paling efektif untuk menanggulanginya (Kitchenham & Charters, 2007).

Dalam pelaksanaan systematic review ini, peneliti berpedoman pada Prisma
(Preferred Reporting Items for Systematic reviews and Meta-Analyses). Metode

Prisma digunakan untuk memastikan bahwa proses peninjauan dilakukan secara



transparan, objektif, dan sistematis, mulai dari tahap identifikasi, seleksi, hingga
analisis hasil penelitian. Dengan mengikuti alur kerja Prisma, penelitian akan
memiliki standar pelaporan yang jelas dan dapat direplikasi, karena setiap tahap
seperti pencarian literatur, penyaringan artikel, penilaian kualitas, dan sintesis data
dilaporkan secara rinci. Pendekatan ini juga membantu peneliti menghindari bias
dalam pemilihan sumber serta memastikan bahwa hasil review menggambarkan
kondisi penelitian yang sebenarnya.

Penerapan prisma memberikan struktur visual yang kuat melalui diagram alir
(flow diagram) yang menggambarkan proses seleksi literatur dari jumlah artikel
yang diidentifikasi hingga yang akhirnya disertakan dalam analisis. Diagram ini
membantu peneliti dan pembaca memahami tahapan seleksi data secara transparan
dan terukur. Dengan demikian, prisma tidak hanya berfungsi sebagai panduan
teknis, tetapi juga sebagai alat validasi metodologis yang memperkuat kredibilitas
hasil systematic review. Melalui penggunaan prisma, penelitian tentang
miskonsepsi dalam dinamika partikel akan memiliki dasar metodologis yang
kokoh, dapat dipertanggung jawabkan, dan memberikan kontribusi yang lebih
signifikan terhadap pengembangan strategi pembelajaran fisika yang efektif.

Oleh karena itu, diperlukan metode Systematic review terhadap miskonsepsi,
penyebab, dan remediasi pada materi Dinamika partikel. Dengan dilakukan
penelitian yang berjudul “Systematic review Miskonsepsi Dalam Dinamika
partikel: Identifikasi, Penyebab, dan Remediasi” diharapkan dapat terkumpul
berbagai temuan penelitian yang membahas kesalahan konsep yang sering dialami

siswa, faktor penyebabnya, serta langkah-langkah yang efektif untuk



memperbaikinya. Hasil Systematic review ini dapat menjadi rujukan yang jelas bagi
guru dan peneliti dalam memilih strategi pembelajaran, bahan ajar, maupun
pendekatan remediasi yang paling tepat. Dengan cara ini, upaya perbaikan
pemahaman siswa pada materi Dinamika partikel dapat dilakukan secara lebih
terarah, sistematis, dan berkesinambungan. Dengan mengacu pada PRISMA 2020
untuk menghimpun, mengkaji, dan mensintesis temuan-temuan penelitian yang
relevan. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan pemetaan yang
komprehensif mengenai jenis miskonsepsi yang umum terjadi, faktor-faktor
penyebabnya, serta strategi remediasi yang efektif, sehingga dapat menjadi rujukan
bagi pendidik, peneliti, dan pengembang kurikulum dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran fisika.

Selain menggunakan pendekatan systematic review dan pedoman PRISMA
2020, analisis literatur dalam penelitian ini juga dapat diperkuat dengan pendekatan
bibliometrik menggunakan VOSviewer. VOSviewer merupakan perangkat lunak
yang dirancang untuk membangun dan memvisualisasikan jaringan bibliometrik
berdasarkan data publikasi ilmiah seperti artikel jurnal, prosiding, maupun database
ilmiah lainnya. Melalui perangkat lunak ini, peneliti dapat memetakan hubungan
antar kata kunci, penulis, maupun topik penelitian dalam suatu bidang kajian.
Menurut Nees Jan van Eck dan Ludo Waltman, VOSviewer dikembangkan secara
khusus untuk membuat peta bibliometrik yang mampu menampilkan hubungan
antar item dalam literatur ilmiah sehingga memudahkan peneliti dalam memahami
struktur pengetahuan dan perkembangan suatu bidang penelitian (van Eck &

Waltman, 2010).



Penggunaan VOSviewer dalam penelitian systematic review memungkinkan
peneliti untuk mengidentifikasi pola penelitian, tren topik, serta keterkaitan antar
konsep yang sering muncul dalam kajian mengenai miskonsepsi dinamika partikel.
Melalui visualisasi jaringan kata kunci (co-occurrence), peneliti dapat melihat
topik-topik utama yang sering diteliti, hubungan antara konsep miskonsepsi, faktor
penyebab, serta strategi remediasi yang telah dikaji dalam penelitian sebelumnya.
Selain itu, VOSviewer juga mampu mengelompokkan topik penelitian ke dalam
beberapa klaster sehingga memudahkan analisis terhadap fokus penelitian yang
berkembang dalam bidang tersebut. Dengan demikian, penggunaan VOSviewer
dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai peta penelitian terkait miskonsepsi dalam dinamika
partikel serta mendukung proses sintesis hasil systematic review secara lebih
sistematis dan terstruktur.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ditemukan, masalah yang
muncul dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Banyaknya miskonsepsi yang terjadi pada materi dinamika partikel.

2. Materi dinamika partikel yang sulit untuk dipahami oleh siswa.

3. Hasil belajar siswa dalam materi dinamika partikel yang masih rendah.

4. Belum adanya kajian komprehensif yang mengintegrasikan hasil-hasil

penelitian sebelumnya mengenai miskonsepsi dalam dinamika partikel.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar penelitian ini lebih terfokus dan
terarah, peneliti membatasi masalah yang akan diteliti sebagai berikut:

1. Melakukan Systematic review untuk merangkum miskonsepsi. Identifikasi,
Penyebab, dan remediasi pada materi dinamika partikel.

2. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jurnal atau artikel penelitian
yang sudah terpublikasikan secara nasional dan internasional dalam jenjang
SMA, dengan menggunakan jurnal atau artikel yang membahas tentang
miskonsepsi pada materi dinamika partikel serta yang dipublikasikan tahun
2020-2025.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah dan kondisi nyata yang ditemukan di
lapangan maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu:
1. Konsep spesifik apa yang menyebabkan miskonsepsi dalam materi
dinamika partikel?
2. Apa saja penyebab terjadi miskonsepsi pada materi dinamika partikel?
3. Pendekatan, Metode, strategi, model, dan media apa yang digunakan untuk
meremediasi miskonsepsi siswa pada materi dinamika partikel?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan merupakan bagian penting dalam penelitian karena digunakan sebagai
sasaran yang akan dicapai dalam kegiatan penelitian. Tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengindentifikasi konsep yang menjadi miskonsepsi siswa dalam

materi dinamika partikel.

10



2. Untuk mengetahui penyebab yang memicu miskonsepsi pada materi
dinamika partikel.

3. Untuk mengetahui pendekatan, metode, strategi, model, dan media yang
digunakan untuk meremediasi miskonsepsi siswa pada materi dinamika
partikel.

F. Manfaat Penelitian

Adapun beberapa manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, sebagai menambah pengalaman menulis dan pengetahuan
tentang berbagai miskonsepsi, penyebab, dan remediasi yang terjadi pada
materi dinamika partikel serta sebagai bekal ilmu dalam menjalankan
pembelajaran agar tidak terjadi kesalahan-kesalahan konsep dan dapat
meremediasi miskonsepsi siswa.

2. Bagiguru, penelitian ini bermanfaat sebagai sumber informasi dan referensi
ilmiah mengenai berbagai miskonsepsi yang terjadi pada materi dinamika
partikel, penyebab munculnya miskonsepsi tersebut, serta strategi remediasi
yang efektif, sehingga guru dapat merancang pembelajaran yang lebih tepat,
menghindari kesalahan konsep, dan membantu siswa membangun
pemahaman konseptual yang benar.

3. Bagi peserta didik, hasil sebagai sumber bacaan yang bias dijadikan acuan
dalam mengetahui bentuk konsep, penyebab, dan remediasi miskonsepsi
siswa pada materi dinamika partikel.

4. Bagi pembaca dan peneliti lain, dengan adanya penelitian diharapkan para

pembaca akan mengetahui konsep-konsep yang menjadi miskonsepsi,
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penyebab, dan remediasi pada materi dinamika partikel sebagai sumber

informasi ilmiah dan rujukan untuk penelitian relevan selanjutnya.

12



BAB V
PENUTUPAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Konsep yang paling banyak mengalami miskonsepsi pada materi dinamika
partikel adalah hukum Newton I, 11, dan 11, diikuti oleh gaya dan resultan gaya,
serta aplikasi dinamika partikel.

2. Penyebab utama miskonsepsi berasal dari faktor siswa, terutama prakonsepsi
yang tidak sesuai dengan konsep ilmiah, diikuti oleh faktor cara mengajar, guru,
dan buku teks.

3. Strategi remediasi yang efektif dalam mengatasi miskonsepsi antara lain
penggunaan model pembelajaran aktif seperti inkuiri, generatif, dan kooperatif,
serta penggunaan media pembelajaran seperti simulasi, eksperimen, dan E-
LKPD.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi guru, disarankan untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa sebelum
memulai pembelajaran serta menggunakan metode pembelajaran yang
interaktif dan berbasis eksplorasi.

2. Bagi siswa, diharapkan lebih aktif dalam proses pembelajaran dan tidak hanya

menghafal rumus, tetapi juga memahami konsep secara mendalam.
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3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut
dengan metode eksperimen atau pengembangan media pembelajaran untuk
mengatasi miskonsepsi.

4. Bagi pengembang kurikulum, diharapkan dapat merancang kurikulum yang

lebih menekankan pada pemahaman konsep dibandingkan hafalan.
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